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S l ti l)l l'l'lN I AN(; Pl'lLA l(SANAT\ N I'l'lN l)l l)l lt AN r\Nr\ l(
I)t KAI,ANGAN IBTI-IIITJ KAKI I,I}I,\ STIKTJ I\IAI)TIIIA

I'ASAIT IITII(I'I' I{A}'A PAI,ANC KA IIAYA

,'l\ItS'I'ItAIiSI

Sanrpai sckarang pcnelitian tcntang pendidil<an anak tak pcrnalt adir

habisnya, ada yang rnenjadikan obyck penclitiannya anak itu sendiri dan ada yang

rneniadikan obyck penelitiannya orang tua sclaku pendidik pertama dalanr lingktrngan
keluarga. Dcrnikian juga halnya dalam pcnclitian ini yang dijadikan obyck pcnciitian
ibu-ibu suku Madura yarrg pckcr.iaannya scbagai pcdagarrg kaki Iinra yang di pasar

tsuk it Raya.
[)i pasar Bukit Raya l)alangkaraya tcrdapat [ranyak para pc'dagtng dcngan

bcrbagai nracam barang dagangan yang dipcrdagangkan, diattlara pcdagang-pcdagang

itu aclalah ibu-ibu suku Madura 1,ang bckcrja untuk tncnatntrah pcnghasilan kcltrarga
dan karcna sctragian bcsar dari rlcrcka mcrnpunyti anak, schingga lnercka
bcrkcrvajiban untuk rrcndiclik anak-anrk nrcrcka baik nrelalui pcndidikan ftrrrnal
rraupun non lornral. Narnun apakah mcrcka dapat mernbcrikan pcndidikan dcngan
baik dan bcnar, inilah beberapa hal yang nrcnjadi Iatar belakang pcnclili nrcngangkat

.iudul : "S'I'[JDl 'l'DN'I'ANG PI,It,AKSANAAN PENDIDII(,\N ANAI( I)tr

KALr\NCAN lIll.,-IBtl PEDA(;AN(; KAKI LIiUA SUKU I\lAI)tiItA PASAII
BTJKI'I' RA}'A PAI,ANG KAIIAYA'"

Perrrasalahan dasar yang diangkat dalarn pcnclitian ini atlalah bagaitnana
pelasanaan pendidikan anak itru-ibu pcdagang kaki linra suku Madura di pasar Ilirkit
Raya Palangkaraya.
Tu.iuan dari penelitian irri adalah untuk nrengetahui tentang pclaksanaan pcrtdidikan
anak di kalangan itru-ibu pcdagang kaki lirna suku Mfldura di pasirr llukit Ilaya
I)alangkaraya.

Sctelah urcngadakan pcnclitian di lapangan, dapat diperok:lr hasil pcrrclitian
bahrva pelaksanaan pcndidikan anak di kalangan ibu-ibu pedagang kaki Iirna suku
Madura pasar Bukit l{aya Palangkaraya adalah sebagai berikut :

Ibu-ibu pcdagang kaki lima suku Madura yang mcmpunyai latar bclakang
pendidikan yang sflngat nrininr menginginkan yang terbaik bagi pcndidikan anaknya.
Mereka mcmpunyai tugas ganda dalanr tanggung jarvatr rnendidik anak-anaknya di
satu sisi mereka dituntut untuk mcmbcrikan pcndidikan di lingkLrngan kcluarga
sedang disisi lain mcreka diluntul untuk nrcnrbcrikan pcndidikan fornral bagi anal<-

anak mercka, agar anak mampu nrenghadapi ilnru pengctahuan dan tcknologi di
zarnan yang rncniadi nrotor l)cnggcrnknya lnodclnisasr dcwasa ini.

l)cngun usahanya scbagai pcdagang kaki lirna, ibu-ibu lrcrLrs;rhl nrcnrtrcrikarr
yang terbaik bagi pcndidikan anak-anak nrcrcka. lvtcrcka bcrkeinginan agar anak-
anak nrercka sekollh lebih tinggi nrcnLrrut kcnranrpLran yang dinriliki clan [ria1,a 1'ang
mcncukupi.
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BAB I

PONDAIIUI,TIAN

A. I,ATAR I}I!I,AKANG

Seiring dengan derap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

nrenjadi ntotor penggerak modernisasi dewasa ini, maka kehidupan masyarakat

akan nrengalami perubahan dan perkembangan di bidang ilmu pengetahuan dan

teknologi serta tata nilai atau adat kebiasaan hidup, sehingga diperlukan peran

generasi ntuda atau penerus bangsa yang tidak menutup dirinya dengan

cakrawala keilmuan agar kelak mempunyai pikiran yang kritis' kreatif dan dapat

nrenrbaca situasi yang rimbul ditengah-tengah masyarakat serta dapat mengisi

pcmbangunan di segala sektor' Disamping itu menuntut segenap masyarakal agar

rlupat ructtycsttaiknn diri dnlnnt nrcrrghadapi dan mcnj[wnb scgnla t0nlrrlS'nrr

yang ada dengan berbekal iptek dan imtag'

Sebagai upaya menghadapi perubahan dan perkembangan tersebut' seluruh

unrat manusia khususnya umat islam dituntut untuk menempuh dan memperluas

cakrawala keilmuan, diantaranya melalui jalur pendidikan baik pendidikan

lingkungan keluarga. sekolah dan masyarakat sebagai upaya meningkatkan

kualitas kehidupan manusia sebagaimana dalam Garis-garis Besar Haluan

Ncgara (GBIIN) Tap MPR Rl Nonror ll/MPR/I993 yang mengatakan bahwa :

I
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l)cnrli<likan ynng diselenggalakan tli lingkungan keluarga' sekolah dan

nrasyarakat iturr. ,n",r,pu rneningkatkan kualitas manusia lrtdonesia dan

rrrcrriuttb,t ltl ntt kcsntlnlntt scl'tn siksp btrdntn bangsn rtttlrtk sclnltt

,,*,la,nbah pengetahuan dan keterampilan serta mengalnalkan sehingga

terwujud ,ronurlu bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa (CBIIN' 1993 :

t0z).

Tujuan pendidikatr dalam Islanr menurut DR Moh' Fathil Al Djumali

<lalani bukunya Filsalat Pendidikan lslam mengatakan bahwa tujuan pendidikan

lslarn adalah

Mcrrannarnkan kcsadararr dalarn diri nlnnusia terhadap tlirinya scntliIi

sclaku hanrba Allah dan kesadaran selaku anggota masyarakat yang_ harus

rnemiliki rasa tanggung jawab sosial terhadap pembinaan masyarakatnya

sc a menanantkun k"*unlpuun manusia untuk mengelola dalam. alam

.ilrtuor-Nyo (Allah) bagi iepentingan Tarys]i dan kegiatan ibadahnya

k"padu sang kiiolik (DR. Mohammad Fdhil Al Djumaly : 133)'

Perrdapat tersebut dapat dipahami bahwa makhluk Allah yang bernama

rnanusia, pcrlu nrentlapat pcndidikan karena pado dasarnya Allnh rncnciptnkan

nranusia itu dengan dibekali fitrah tlan potensi yang dinrilikirrys' scbagrinlsllL

yang ternaktub <lalam kitab suci Al-Qur'an Al A'raf : 119 yang berbunyi :

'JJtX5Q,5;;b53.'$€
w';^;6'$lri1 a5q6i4s
-'i"6 t*.t1i-il6:tfrl
( rvq \ot"t) 'ijJjl F rl$tt
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Artinya

I)i ttalarrr bLrku I'emikiran l)cndidikan Islam kajian Filosolis dan kerangkn

dasar Operasionalnya, Muhaimin bin Abdul Mujib mengatakan bahwa ayat

lelscbut nrcnjelaskan tentang tiga intplikasi hakekat manusia, yaitu :

l. illanrrsia nrernpunyai berbagai potensi yaitu dapaat mernahanri,

nrclihat dan ntendengar yang tidak mungkin diberikan kepada

hervan.
2. Jika nranusia tidak menrpergunakan berbagai potensi tersebut' maka

ir akarr kchilangan silal ketnantt siaannya.
J l'crrrbahart sikap rrrtrlia kcarah sifat hina tliknrcnnknn kclclctlorntt

nranusia itu scndiri yakni sifat ghuppi (lalai) (Muhaimin bin Abdul

N'luiib, 1993 . 32)

Unluk nrcngantisilasi adanya perubahan sifat mulia kearah sifat yang lain

hina atlalah nranusia tidak boleh pesimis dalam rnenghadapi masa depan dan

senantiasa nrempergunakan seluruh potensi yang ada, demikian pula dengan

fitrah irrtelektual yaitu melalui jalur pendidikan. Pelaksanaan pendidikan dapat

diselcnggarakan rnelalui dua jalur yaitu pendidikan sekolah dan jalur pendidikan

luar sekolalt.

Itcnrlidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah atau masyarakat,

tetapi juga nrerupakan tanggung jawab keluarga. Pendidikan dalam keluarga

nrcmpakan clasar bagi pendidikan anak selanjutnya, karena perkembangan anak

<linrulai rlalarn lingkungan kelurga. oleh karena itu seyogyanyalah pendidikall

lrlcrcka nrcrnpurryai hati tapi tidak dipergunakan untuk memahami

(ayat-ayal Allah) dan mereka mempunyai rnata (tapi) tidak

tlipcrgunakan untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan

'n"..kn,',l"n.t1r,"ryai 
telingga (etapi) tidak dipergunakannya untuk

nrcnrlcngar (ayat-ayat Allah) mereka itu bagai binatang, bahkan

ruercka letrilr scsat lagi, mereka itulah orang-orang yang lalai (Q S

AI-A'Raf, 17f 253).



.l

har.rrs rlibcr.ikan scndirri nrungkin terhadap anak. Melahli pendidikan keluarga,

anak dibcrikan pengetalruan dasar serta perilaku yang baik walaupun dalam

bentuk kcsederhanaan dan bertahap.

Dalanr hal tanggung jawab nrelaksanakan pendidikan anak, seorang ibu

menrpunyai tanggung jawab yang sama dengan ayah (suami) untuk memberikan

pendidikan kepada anak-anaknya dalam lingkungan keluarga.

I)claksarraan pcndidikan bagi anak, nampaknya berlaku juga bagi ibu-ibu

pedagang kaki linra suku Madura yang sebagian mereka adalah sibuk dengan

bcrdagang di pinggiran jalan pasar Bukit Raya di jalan Jawa sebagian besar dari

pcdagang kaki linra tcrsebut adalah ibu-ibu yang mempunyai anak berusia

sckolah yang pada unrumnya mcreka bekerja disiang hari berdagang sayur-

sayuran, buah-buahan, lauk-pauk atau kebutuhan sandang pangan.

Sckalipuu kesibukan sebag,ai pedagang kaki linra, tentu tidak ltanya

darlangannya yang dipikirkan, tentu juga menentukan pendidikan anaknya, baik

jalan pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah yang merupakan

tanggung jawab mercka.

Bcrtolak dari pernikiran di atas, penulis merasa tertarik dan berkeinginan

untuk nrelihat lebih jauh pelaksanaan pendidikan anak di kalangan ibu-ibu

pctlagang kaki linra suku Madura dcngan mengadakan penelitian yang berjudul

..PET,AKSANAAN PENDIDIKAN ANAK DI KALANGAN PEDAGANG

KAI(I I,IN,IA STIKII MAI)I.IIIA DI PASAR BTIKI'I' RAYA

PAI,ANCI(ARAYA''
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t|. Rt)i\,rt,liAN I\lASAl,All

Ilcrtilik tolak dari uraian rli aras, nraka pernrasalahan pokok penelitian ini

adalah "llagainrana Pelaksattaatr Pendidikan Anak Bagi Ibu-ibu Pedagang Kaki

Linra Suliu Matlura di Pasar lltrkit Raya l)alangkaraya"

C. I'Ti.'t]AN DAN Ii[,(]UNAAN PICNEI,ITIAN

Scsuai tlcngart pcrtttlttlsan rnasalah di atas, ntaka tujuan penelitian ini

adalah ..untuk mcngetal.rui pelaksanaan pendidikan anak di kalangan ibu-ibu

pedagang kaki lirna strku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya"'

Adallrrn kcg,rtnaan pcnclitian adnlalr :

L ljrrtuk nrcrtyunttrattgkatr wawAsan berpikir secara konsepsional dalam rnngka

meningkalkan pcrhatian dan ntinat orang tua terhadap pendidikan anak'

2. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat terutama orang tua dalam upaya

rleningkatkan kwalitas pendidikan anak dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa.

3. ScLlagai lrahan nlasukan bagi nrasyarakat terutama orang tua (khususnya ibu)

Sebagaipedagangkakilimadalalnmenentukanlangkahbagipendidikananak

sclanjutllYa.
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1'IN.!ATIAN PT'STAKA

PEI,AKSANAAN PENDIDIKAN ANAK DI KALANGAN IBI'I-IBTI

PII,DAGANG KAKI LII\{A SI.IKI,] MADT]RA

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Setreltrnr dikenrukakan pengerlian pendidikan mentlrtrt para ahli, maka

terlebih diketengahkan pengertian menurut kamus besar Bahasa lndonesia adalah

(hal,cara,dsb)mendidik,sedangkandalamEnsiklopedilndonesiadikatakan

bahwa pendidikan adalah proses membina manusia dari kegelapan' kebodohan

kepada kecerahan Pengetahuan.

Pendidikan menurut pada ahli adalah :

l,Pendidikanadalahusahasadar,teraturdansistematisdalarnmemberikan

binrbingan atau bantuan kepada orang lain (anak) yang sedang berproses

menuju pada kedewasaam.

(Drs HM. Hanafi Anshari, 1982 .29)

2. Penilidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak untuk

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearalr kedewasaan'

(Drs. Ngalcin Puwanto, 1987 : I l)

3. pcndirlikan adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan

pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alarn

(

6

(



'l

sckitarnya melalui proses pendidikan

(l'rol l)r.. ocntor M Al.'Iorrrrry Al-Syaibnni)

Berdasarkan pcrnyataan dan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pendidikan adalah suatu usaha sadar, teratur dan sistematis serta bertanggung

jawab oleh si pendidik pada si terdidik untuk membimbing dan untuk mencapai

kedewasaan yang di cita-citakan dan berlangsung terus menerus

MenurutProf,ZaharaldrisdalambukullmuPendidikanmenyatakan

bahwa dewasa adalah dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri secara

biologis, psiologis, paedagogis dan sosiologis'

Bertanggung jawab secara biologis : apabila seseorang telah dapat

mengadakan keturunan dengan pertolongan jenis kelamin lain' Apabila seseorang

telah akil balik.

Bertanggung jawab secara psiologis : apabila bermacam-macam fungsi

kejiwaan telah berkembang sepenuhnya dan telah berdeferensisasi dengan kata

lain fungsi kejiwaan seseorang telah matang'

Bertanggung jawab secara sosiologis : apabila seseorang telah memenuhi

syarat hidup bersama yang telah ditentukan masyarakat, antara lain dapat saling

mcughorntali tlan Inin-ltrirr.
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I)alnnr al-Qur'anul Karinr tlijelaskan bahwa pendidikan adalah

I)an Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu mu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran'

pclglihalan tlan hnliagnr kamu trersyukur
((J.S. An. Nalrl : 7tl).

,

Artirrya

Berdasarkan firman Allah SWT. diatas dapat disimpulkan pula bahwa

pendidikan yang benar adalah yang memberikan kesempatan kepada keterbukaan

terhadap pengaruh dari dunia luar dan perkembangan dari dalam diri anak didik'

Dengan demikian barulah fitrah itu diberkah untuk membentuk pribadi anak

rlalam waktu bersamaan faktor dari luar akan mendidik dan mengarahkan

kemampuan dasar (fitrah anak)

Tanpa rnelalui proses pendidikan, manusia dapat menjadi makhluk yang

serba tliliputi dorongan-dorongan nafsu jahat Hanya dengan melalui proses

pendidikan ntanusia <lapat mencapai kehidupan yang baik'

a. Faktor-faktor Pcndidikan

Pcnditlikan a<lalah gejnln ynng khas yang dijumpai dnlnrrr kchidupnn

manusia. Pendidikan nrerupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan

individu yang tidak berdaya menuju suatu pribadi yang mampu berdiri sendiri

dan berinteraksi dalam kehidupan bersama orang lain secara konstruktiI

) .r)tfr&p) \

0
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Pelaksanaan berbagai jenis pendidikan manapun memerlukan unsur-

unsur atau f'aktor-faktor pendidikan agar kegiatan pendidikan berjalan dengan

baik.

Adapun faktor-faktor pendidikan meliputi lima hal :

l). Tujuan pendidikan

2). Pendidik

3). Anak didik

4). Sarana pendidikan

5). Lingkungan

(Drs. Slameto, 1976. )

l. l.'l\rjunn Pcndidiknn

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk

nrencapai tujuan tetentu

Langevel dalam buku llmu Pendidikan mengemukakan

scrangkaian tujuan yang saling bertautan sebagai berikut :

l). 'liriuart tJnltrln l)endiclikan ndalnh kedewasaan nnnk tlitlik atnu

' pcrnbentukan insan kamil/nlanusia yang sernpur a' Manusia adalah

ntcrttpakan nraklrluk dwi tunggal yang tcrdiri dori jnsnrnni dnn rolrnrri

atau kehidupan sebagai individu dan kehidupan bersama yang

ditandasi moral susila.
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Menurut Ki Hajar Dewantoro, tujuan pendidikan ialah agar anak

sebagai manusia (individu) dan sebagai anggota masyarakat (sosial)

dapat mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi+ingginya.

Oleh karena itu harus terdapat keseimbangan antara segi individual

dan segi sosial.

2). Tujuan Khusus, melalui pendidikan yang sasarannya pada faktor-

laktor tertentu yang menjadi salah satu aspek penting dari tujuan

urnum yaitu memberikan dan mengembangkan kemampuan khusus

pada anak didik sehingga mampu bekerja yang berkaitan dengan

tultran umum. Untuk mengkhususkan tujuan umum dapat

mempergunakan beberapa pandangan dasar sebagai berikut :

a). Melihat kemungkinan-kemungkinan, kesanggupan-kesanggupan,

pcnrbawaan, unrur dan jenis kelamin anak didik.

b). Lingkungan dasar keluarga anak didik.

c). Harus melihat tujuan anak didik dalam rangkaian

kemasyarakatan.

d) Melihat tugas lembaga pendidikan dimana anak didik.

.i) 'l rrirrntr 'lirk l.crtgknlr

Adalah tujuan yang berkaitaan dengan kepribadian manusia

dari satu aspek saja yang berhubungan dengan nilai-nilai hidup

tertentu.
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Sedangkan dalarn pendidikan tidak boleh mementingkan salah

satu aspek pendidikan saja dan mengabaikan aspek pendidikan yang

lain.

tlal yang denrikian akan mengakibatkan adanya pendidikan yang

bcrat sebelah, pendidikan yang demikian akan mengakibatkan adanya

tidak dapat menghasilkan perkembangan yang baik pada anak didik.

Salnlr satu corrtoh jikn pcndidik hanya nremenlingkan pcndidikarr

kecerdasan saja dan mengabaikan segi-segi yang lainnya akan

nrenyebabkan anak menjadi canggung menghadapi keadaan yang

scsungguhnya didalarn kchi<lupan.

4). 'Iujuan Sementara

Adalah tujuantujuan yang ingin kita capai dalant flase-fase

tc(cntu dari pendidikan, yang kesemuanys itu sebagsi porsitpln

untuk menuju pada tujuan umum, Misalnya, anak di masukkan ke

sekolah diantara tujuan adalah agar bisa menulis dan ntembaca dan

membaca secara namun semua itu adalah tujuan sementara Tujuan-

tujuan sementara akan semakin meningkat menuju pada tujuan umum

nlnrr lr r.irtn tt nkltir.

5). 'Iujuan Insidental, dikatakan juga tujuan seketika atau tujuan sesaat.

'l'ujuan ini timbul secara kebetulan, mendadak dan hanya bersifat

sementra atau sesaat, Misalnya, tujuan untuk mengadakan hiburan

anak diadakan darmawisata kesuatu tempat. Walaupun tujuan
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insidcntal ini hanya bcrsifat sesaat bukan berarti tidak ada

hubungannya dengan tujuan+ujuan pendidikan yang lainnya

6). Tujuan lntermedier/Perantara

Adalah rnerupakan alat atau sarana untuk mencapai

tujuan yang lain yang berkaitan dengan penguasaan

pengetahuan atau keterampilan.

tujuan-

suatu

1.2. l'cndirlik

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab

memberikan pertolongan kepada anak didik dalam perkambangan jasmani

dan lohaninya, agar ntcncapai tingkat kedewasaannya, rnantpu berdiri

nreurenulri tugasnya sebagai makhluk Tuhan, Mahkluk sosial dan sebagai

individu yang mandiri. Pendidik bertugas sebagai medium agar anak

didik mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Tanpa pendidik

nraka pedidikan maupun juga tidak akan mencapai tujuan pendidikan

dengan baik.

Menurut Drs. Amir Daein Indrakusuma, mengatakan bahwa orang

yang bertanggung jawab atas pendidikan anak :

l). Orang tua (ayah dan ibu) rnenjadi pendidik pertama dan uata bagi

anak-anaknya. Orang tua sebagai pendidik adalah pendidik secara

kodrati atau pendidik asli dan berperan dalam lingkungan informal

atau keluarga.
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2). l'cngajar atau guru sekolah disebut pendidik karena jabatannya atau

keahliannya rnaka dinamakan pendidik profesional, berperan dalam

lembaga formal/sekolah.

3). Pcurirnpin atau pctnuka nrasyarakat adalah pendidik dalarn lembaga

pendidikan non formal dalam macam-macam perkumpulan atau

organisasi yang ada di masyarakat.

t,2.1. I\rgas Pendidik

Proses pendidikan berlangsung dalam pergaulan yang

bersifat mendidik. Hak ini berawal dari tata hubungan yang

berlandaskan cinta kasih dengan kewibawaan dan tanggung jawab

Adapun tugas-tugas seorang pendidik :

l) Tugas Educational (pendidikan)

Memberikan bimbingan yang lebih banyak diarahkan

pada penrbentukan kepribadian anak didik' sehingga anak

dirlik akan menjadi manusia yang mempunyai tanggung

jawab.

2). Tugas Pengajaran

Kewajiban pendidik di titik beratkan pada

perkembangan kecerdasan dan daya intelektual anak didik

dengan tekanan perhubungan pada kemampuan kognitif,
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efektif dan psikornotor sehingga anak menjadi tnanusia yang

cerdas dan teramPil

3). Tugas Pelaksanaan

Pendidik berkewajiban mengelola kehidupan lembaganya'

1.2.2. Syarnt Pendidik

Seorang dikatakan sebagai pendidik bila memenuhi syarat-

syarat sebagai seorang pendidik Adapun syarat-syarat itu adalah :

l). Persyaratan kesehatan jasmani dan rohani

Seorang pendidik harus dan selalu dituntut untuk sehat

baik itu jasrnani <lan rohaninyn' karena seorang gunr adalah

contoh ideal bagi murid/anak didik. Seorang guru tidak boleh

mempunyai cacat tubuh yang nyata, karena akan berpenganrh

kepada suasana pendidikan dan pengajaran dan dengan

sendirinya akan berpengaruh pula kepada hasil pendidikan

2). Pengetahuan pendidikan atau keahlian (skill)

Syarat nrutlak yang menjamin berhasil tidaknya suatu

cabang pekerjaan adalah kecakapan atau keahlian para

pelaksana Pendidikan.

Proses penclidikan pun akan berjalan dengan baik

bilalnana pendidik mampu atau tnenrpunyai kcahlian yang
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memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas-tugasnya sebagai

pendidik.

3). Kesulitan dan dedikasi

Menriliki budi pekerti yang baik dan mempunyai rasa

pengabdian yang tinggi, khususnya terhadap masalah

pendidikan. Ilal ihi sebagai konsekwensi dari rasa tanggung

jawabnya sebagai pendidik.

4). Syarat kepribadian

sesuai dengan Tap MPR tentang Garis-garis Besar

Haluan Negara dalam bidang pendidikan menetapkan

diantaranya bahwa pendidikan diarahkan untuk membentuk

manusia pembangunan yang Pancasilais.

Seorang pendidik harus mempunyai moral yang luhur

sehingga dalam gerak dan tingkah lakunya selalu dapat

menjadi suri tauladan yang baik bagi anak didiknya. Sebagai

manusia yang bermoral Pancasila diharapkan pendidik

mempunyai sikap hidup yang sehat yaitu tepat dalam

menghayati dan mengamalkan Pancasila dengan kelima

silanya. Dan menrpunyai sifat-sifat kepribadian seperti yang

tliglurbntknn tlllnln Q.S, Al-Fnlnh 129:

-tri -4 ) //./,n,*i I ar.. u,:,rv r^\ 34:;3
-ur;,u{,?#,w;"ril:v
65i,rr' it Jr-t)"5 5*t '+
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Artinya

| .3. Anrk I)irtik

(rr,f.lt ; cl;t t,';, 4t--> I .,'

\

Muhamad adalah utusan Allah, dan orang-orang

yang bersama-sama dia akan sangat keras terhadap

orang ktlir, letapi kasih sayang scsntrla nrereka'

engkau lihat mereka itu ruku, sujud serta

rnerrglrarapkan karunia dari Allah dan ridho-Nya

Tanda{anda ntereka itu adalah di muka mereka,

karena bekas sujud. Itulah contoh mereka dalam

taurat, injil, ialah seperti tanaman yang

mengeluarkan anaknya (yang kecil lagi lemah) lalu

bertambah kuat dan menjadi besar, lalu tegak lurus

dengan batangnya, sehingga menakjubkan bagi yang

menananlnya (begitulah orang muslinr pada

mulanya) sedikit serta lemah, kemudian bertambah

banyak dan kuat supaya Allah hendak

rnenjengkelkan hati orang ka{lr, Allah menjanjikan

pada orang yang beriman diantara mereka ampunan

dan pahala yang besar. (Q.S. Al-Falah, 29 :834)

Sctiap kcgiattll pcndirliknn sudnh pasti ntcntcrltrkan nnak tlidik

sebagai sasaran dari kegiatan pendidikan. Anak didik adalah anak yang



t7

belum dewasa, yang memerlukan bimbungan dan pertolongan dari orang

lain yang sudah dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai

nrakhluk Allah sebagai umat manusia, sebagai warga negara, dan sebagai

anggotan masyarakat, sebagai suatu pribadi,

Dalam proses pendidikan sudah pasti memerlukan anak didik

sebagai sasaran dari kegiatan pendidika. Anak didik adalah anak yang

belum dewasa, yang memerlukan bimbingan dan perlolongan dari orang

lain yang sudah dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai

makhluk Allah sebagai umat manusia, sebagai warga negara, dan sebagai

anggota masyarakat, sebagai suatu pribadi.

Dalam proses pendidikan, anak didik berdiri sebagai masukan

kasar, karena anak memasuki kancah pendidikan masih kosong, belum

diolalr, belunr diproses dalam sistem pendidikan atau latihan, bclunr

mempunyai bekat apa-apa kecuali pembawaan yang d dibawa sejak

lahirm sebagaimana sabda Nabi yang berbunyi :

" i ( F 6),1! "ri "; | ;;r i;:i 4 ;"
'"Ji "ii"g*b'iY;fi iS*'3 jic
*qi *ffiut *'3 4r,L'1 \3' efr)i U

( fta'rtAt "9:)
Artinya . Dari Abu Hurairah ra, menceritakarr sesunggtrhnya Nabi

bersabda anak yang baru lahir adalah suci, bersih maka bapak
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dan ibunyalah yang menjadikan anak itu Yahudi, Nasrani dan

Majusi.

1.4. Sarnn:r Pcndidikan

Sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan

pendidik dalam usahanya dalam mencapai tujuan pendidikan. sarana

pendidikan meliputi : ruangan, peralatan, untuk kegiatan belajar dan

nredia pendidikan.

Di dalam menggunakan alat pendidikan, sudah ditegaskan tujuan

apa yang hendak dicapai, tetapi jika selalu diingat, bahwa para pendidik,

hcntlakrrya bcrusaha menghindari tindakan yang bersifat memaksa bagi

anak didik.

Penggunaan alat dipengaruhi oleh pribadi pemakainya, karena itu

si pernakai harus berusalra rllenyesuaikan diri dengan cita-cita yang

terkandung oleh alat itu. Penggunaan alat mempunyai hubungan erat

dengan silat kepribadian penrakainya.

Seperti yang diungkapkan oleh Muhamad Qutub dalam bukunya

"Mahaju Tarbiyah Islamiyah" mengemukakan tentang alat pendidikan

yaitu conloh tcladan, nasehat, hukuman, cerita, perhiasan, meningkatkan

kemampuan, nrengisi waktu kosong dan nrenciptakan situasi yang baik.

Di dalam pergaulannya, anak didik tidak merasa dirinya secara

formal terikat suatu ikatan, sebagai seseorang yang harus tunduk,
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schinltgil ia harus nrernbatasi tingkah lakunya sebagaintana yang terjadi

pada situasi pcndidikan. Di dalam pergaulan, anak didik mempunyai

kesepakatan memperoleh petuah, petunjuk, anak didik mempunyai

kesepakatan memperoleh petuah, petunjuk, contoh. Berkesannya petunjuk

atau contoh pada anak didik secara sengaja mencontohkan tindak tanduk

pendidiknya.

1.5. Lingkungan

Kegiatan pendidikan dimanapun selalu berlangsung dalam

ligkungan tertentu, baik lingkungan yang berhubungan dengan ruang

maupun waktu, Lingkungan memberikan pengaruh kepada perkembangan

anak didik, pengaruh yang diberikan lingkungan bersifat tidak sengaja.

Lingkungan berpengaruh terhadap anak, baik pengaruh yang

bersifat positif atau negatif Lingkungan pendidikan dibagi menjadi 3

yaitu : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan

rnasyarakat. Ketiga lingkungan tersebut satu sama lain tidak dapat

dipisahkan bagaikan mata rantai yang saling berhubungan.

Pcrnbcnlrrkan kepribadian akarr dapnt berlangsung bila lingktrngan

merutrcriknn tuniatrgan yang positif dnn scbnliknyn, karcna pcnciptnnn

lingkungan sangal menunjang sekali. Pendidikan di sekolah akan sangat

berarti bila ditunjang oleh pendidikan di rumah dan lingkungan di

masyarakat.
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I ). [.ingkungan keluarga

Keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang berdiri sendiri

beberapa individu yang terkait oleh suatu keturunan yang kesatuan

antara ayah, ibu dan anak merupakan kesatuan kecil dan merupakan

bentuk kesatuan.

Orang tua dalam keluarga nlerupakan kewajiban kodrati untuk

memperhatikan anak-anaknya serta mendidiknya. Tugas orang tua

rncndidik anaknya terlepas sanra sekali dari kedudukan, keahlian

dalam bidang pendidikan yang legal.

Anak adalah anggota keluarga dimana orang tua adalah

pimpinan keluarga, sebagai penanggung jawab atas keselamat

warganya di dunia khususrrya di akhirat Seperti dalam firman AIIah :

V6W5:,{:,1;tt3rV^\GJ
( r l1"3t)'

t-

$w

Artinya : Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka (Q.S. At-Tahrim : 6)

2). Lingkungan sekolah

Sckolah menrcganS! persnan yang sangat penting dalam

pcndidikan untuk membentuk pribadi anak

Dengan sekolah pemerintah mendidik agar bangsa untuk

rrcnjadi seorang yang ahli dalam bidang dan bakat si anak didik yang

berguna bagi bangsa datl negara. Dengan sekolah' kaum beragama
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mendidik putra-putrinya untuk jadi orang yang melanjutkan dan

nrernperjuangkan agama.

Karena itu sekolah sengaja dibangun khusus untuk tempat

pendidikan, maka dapat digolongkan sebagai lembaga pendidikan

kedua setelah keluarga.

3), Lingkungan nrasyarakat

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga mempunyai

sifat dan fungsi yang berbeda dengan ruang lingkup dengan batasan

yang tidak jelas dengan kemacam ragaman bentuk kehidupan sosial

serta jenis budayanya.

Di masyarakat terdapat norma-norma sosial budaya yang khas

yang dimiliki oleh warganya dan norma itu berpengaruh dalam

pctnbentukan kepribadian warganya dalam bertindak dan bersikap

Jadi ketiga lingkungan tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan

satu sama lainnya. Karena akan ada rasa saling ketergantungan atau

saling pengaruh rnemPengaruhi.

n. Jenis-jenis Pendidikan

l. Pendidikan formal

Dikatakan pendidikan formal mencakup pendidikan

sekolah karena diadakan di sekolah atau tempat tertentu,

teratur, sistematis, dan mempunyai jenjang serta dalam kurun

waktu tertentu berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan'
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Pada umumnya lembaga formal adalah tempat yang

paling memungkinkan seseorang meningkatkan pengetahuan'

<lan paling mudah untuk membina generasi yang dilaksanakan

oleh pemerintah dan masYarakat.

Sekolah adalah lembaga dengan organisasi yang tersusun

rapi dan segala aktivitasnya direncanakan dengan sengaja yang

disebut dengan kurikulum.

2. Pendidikan non formal

Adalah semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan

dengan sengaja, tertib dan berencana diluar kegiatan

persekolahan. Komponen yang diperlukan harus disesuaikan

dengan keadaarr anak ilidik agar memperoleh hasil yang

ntemuaskan.

Bidang pendidikan non formal menurut SK Menteri

DEPDIKBUD No 079/8/19?5 tanggal 17 April, bidang

pendidikan non formal meliputi : pendidikan masyarakat'

keolahragaan, pembinaan generasi muda

3. Pendidikan informal

Pendidikan inlormal adalah pendidikan yang diperoleh

seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak

sadnr scjak $cseorang lahir sampai ia rnoti'



Pendidikan informal dapat berlangsung dalam keluarga,

ditempat kerja atau pergaulan sehari-hari yang scmuanya pasti

dialami seseorang di dalam hidupnya

Dari tempat-tempat berlangsungnya kegialan pendidikan

inlormasl tersebut rnaka paling tampak saat ini adalalr

pendidikan kelaurga, pendidikan pemuda serta pendidikan

orang. Oleh karena itu dibawah ini diuraikan sebagai berikut :

n). Pcndidiknnkclunrgl

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang

pasti dialami seseorang sejak ia dilahirkan, dan

dilaksanakan sendiri oleh orang tua dan anggota keluarga

yang lain. Dengan pendidikan, maka orang harus meninjau

apo yang nrerrjadi sifat umum, fungsi khusus dari

pendidikan keluarga ini.

Sifat-sifat umum pendidikan keluarga meliputi :

(l). Lembaga Pendidikan tertua

Ditinjau dari segi sejarah perkembangan

pendidikan maka keluarga merupakan lembaga

pendidikan yang Palirrg "tua".

Lentbaga pendidikan lahir sejak atlanya manusia

dimana ornng tue ysitu ayah serta ibu sebagai

pendidiknya dan anak sebagai terdidik

23
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(2). Lembaga Pendidikan informal

Dikatakan sebagai pendidikan informal adalah

lembaga yang tidak terorganisir, tidak mengenal

perjenjangan atas dasar usia maupun pengetahuan'

Dengan kata lain lembaga pendidikan ini tidak

tlijunrpai attanya kurikulum dan da[lar jnrn pclajntan

yang tertulis secara resmi.

(3). Lembaga pendidikan pertama da utama

Dalam keluargalah pertama kali anak

memperoleh pendidikan sejak ia dilahirkan dan

pendidikan keluarga pula merupakan bentuk dasar

kepribadian anak

(4). Bersifat kodrat

Pendidikan keluarga bersilat kodrat karena

terdapat hubungan darah antara pendidik dan anak

di<liknya. Karena sifat ini maka rvewenang pendidik

(orang tua) akhirnya bersifat kodrat dan wajar

sehingga tidak dapat diganggu gugat olah siapapun'

kecuali dalam hal-hal tertentu.

b). Fungsi Pendidiknn kelunrgn

Fungsi pendidikan keluarga yang terpenting :

(l), Pengalaman pertama masa anak-anak
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Dalam pendidikan keluarga, anak memperoleh

pengalaman pertama yang merupakan faktor penting

dalam perkembangan pribadi anak

(2). Menjamin kehidupan emosional anak

Dalanr pcndidikan keluarga maka kehidupan

emosional anak atau kebutuhan rasa kasih sayang anak

dapat menjamin dengan baik. Hal ini dapat disebabkan

karena hubungan darah antara pendidik dan anak

didik. Karena hubungan tadi atas dasar rasa kasih

sayang yang murni, Terjaminnya kehidupan emosional

anak waktu kecil berarti menjamin pembentukan

pribadi anak selanjutnYa.

(3). Menananrkan dasar pendidikan

Dalam pendidikan keluarga, anak-anak diberikan

dasar pendidikan moral, melalui contoh-contoh yang

kongkrit dalam perbuatan hidup sehari-hari

(4). Memberikan dasar pendidikan kesusilaan

Dalam kehidupan sering anak-anak membentu

atau menolong anggota keluarga yang lain. Semua itu

bersilat memupuk berkembangnya benih-benih

kesadaran sosial Pada diri anak

(5). Memberikan pendidikan agama
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Pendidikan keluarga merupakan lembaga

pendidikan yang penting untuk meletakkan dasar

pendidikan agama pada diri anak.

c). Sifat khusus pendidikan keluarga

Sifat khusus dalam pendidikan kelaurga yang

dimaksud adalah beberapa hal khsusus yang berhubungan

dengan si terdidik dalam lembaga pendidikan keluarga.

(l). Silat menggantungkan diri

Anak yang baru lahir memiliki sifat

kctergantungan pada orang tuanya. Sehingga

pertolongan orang tua, anak tidak akan bisa

berkembang dalam hidupnya.

(2). Anak didik kodrat

Terbentuknya keluarga karena pernikahan antara

nynlr rlnn ibu. nrnkn kclusrgn nrcntpnknn lcnrbngn

pendidikan yang mengingat anak secara takdir

menjadi didik dalam pendidikan kodrati, kecuali

dalam keadaan tertentu yang menyebabkan anak

dipelihara orang lain, maka nilai anak didik kodrat

menjadi hilang.

(3). Kedudukan anak didik dalam keluarga dan kesukaran

pendidikan
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Kedudukan anak dalam susunan keluarga sering

menimbutkan problem pendidikan seperti : anak

sulung, anak bungsu, anak lakiJaki diantara anak

perempuan, anak perempuan diantara anak laki-laki.

d). Realisnsi dnlam pendidiknn keluergn

Kegiatan yang menunjuk ada kegiatan pendidikan

keluarga, misal :

l), Pendidikan yang diberikan orang tuan

2). Rumah penitipan anak yatim piatu

3). Sekolah terbuka

4). Program kerja

b. ,lnlur Pendidikan

Dalam UU No. 2 ( 1989) tentang sistem pendidikan Nasional

Bab lV pasal l0 dinyatakan bahwa :

(l). Penyetenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur

yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan Iuar sekolah

(2). Jalur pendidikan sekolah merupakan jalur pendidikan yang

diselenggarakan di sekolah rnelalui kegiatan belajar secara

berjenjang dan berkesinambungan.

(3) Jalur pendididikan luar sekolah merupakan pendidikan yarrg

diselengarakan diluar sekolah melalui kegiatan belajar
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rnengajar yang tidak harus berjenjang (UU No 2, 1989,

Sistem Pendidikan Nasional, 1992 5),

Dengan rumusan di atas menunjukkan bahwa

penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui jalur

pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.

r, Pendidikan sekolnh

Sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam

pendidikan karena pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak

disamping keluarga juga sebagai pusat pendidikan untuk

membantu pribadi anak.

Menurut Dr. Suwarno (1989) didalam bukunya Pengantar

Umum Pendidikan, ada beberapa faktor pendidikan sekolah

yang terpenting Yaitu :

(l). Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberi

pengetahuan sekolah bertugas mengembangkan pribadi

anak secara menyeluruh, tapi fungsi terpenting adalah

menyampaikan pengetahuan dan melaksanakan

pendidikan.

(2). Spcsialisasi

Sekolah mempunyai sebagai lembdga sosial yang

spesialisasinya bidang pendidikan dan pengajaran yang

diberikan kepada anak didik.
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(3). F.fisiensi

Dengan adanya sekolah sebagai lembaga sosial yang

spesialisasinya bidang pendidikan dan pengajaran dalam

masyarakat lebih efisien, sebab tanggung jawab pendidikan

bukan harus dipikul keluarga saja.

(4). Sosialisai

Proses membantu perkembangan individu sosial anak agar

dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap masyarakat

(5). Konservatori dan Transisi kultur

Mcrrelihara warisan dan kebudayaan yang hidup dalam

masyarakat, dengan jalan menyampaikan warisan

kebudayaan kepada anak dan pemuda (Suwarno : 1988)

Rumusan di atas menunjukkan bahwa sekolah sangat

penting dan utama untuk membantu anak mengenal dunia luar

selain dalam lingkungan keluarga.

b. Frrngsi Sekolnh

I). Sekolah berfungsi untuk sosial

Sosial adalah suatu proses belajar dimana kita

mempelajari cara hidup masyarakat seperti kebiasaan,

sikap ide-ide, dan lainJain.

2). Fungsi Transmisi dan transportasi kebudayaan
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Fungsi ini dapat dibedakan nrenjadi dua macam :

transmisi pengetahuan dan keterampilan, transmisi sikap

atau nilainilai.

Sekolah bukan hanya menstranmisi kebudayaan

tetapi juga mentranspormasikan kebudayaan. Sekolah

berfungsi untuk mengubah bentuk kebudayaan agar tetap

sesuai dan tidak usang dalam masyarakat yang semakin

maju.

3). Sekolah sebagai lembaga seleksi

Sekolah membantu murid dalam membentuk

perubahan kehidupan kearah yang baik.

c. Tujuan Sekolnh

a. Menrtrerantas buta huruf

lni adalah kewajiban pemerintah, karena jalan

pemerintah akan lancar, kalau rakyat dapat membaca dan

nrenulis. Pemerintah mewajibkan rakyat masuk sekolah

dengan ancaman hukuman.

b. Memajukan taral' lridup rakyat yang derrgan ntacant-

macam pengetahuan.

c. Mernberikan pandnngan hidup lebih luas, hingga tidak

terlalu picik

d. Menyiapkan untuk skill
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e, Agar kelak nrudah membimbing keluarganya

f. Usaha meningkatkan kesejahteraan keluarga

B. PENGERTIAN ANAK

Untuk melihat lebih jauh tentang pengertian anak, maka dapatlah kita

perhatikan beberapa pengertian ."nri-t para ahli sebaga berikut :

a. Plato dan Aristoteles

Sebelum abad ke l7 anak dipandang sebagai manusia yang berukuran kecil

yang rnempunyai sifat yang satna dengan orang dewasa.

b J. A. Corncrrirts

Anak bukan orang dewasa yang berukuran kecil, ia mempunyai sifat sendiri'

Oleh karena itu ia harus diperlakukan sebagai anak, bukan sebagai orang

dewasn,

c. Jean Jaegnes Roussean

Anak memiliki dasar baik, semua menjadi buruk ditangan manusia,

kebudayaan yang nrembuat ia menjadi jelek. Agar tetap baik ia harus diberi

kesempatan berkembang menurut kehendak atau karena pengaruh kebudayaan

(Tanya Jawab Ilmu Jiwa Pendidikan : 20).

d. Johan Amos Cometius mengemukakan anak itu dilihat dari segi umur :

1.0-6tahun
Masa Scola Materna, yaitu masa sekolah ibu, pada saat itu adalah masa

pengenrbangan panca indra dibawah asuhan ibu.

2. 6- 12tahun
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Masa Scola Vernacula (masa sekolah bahasa ibu), masa mengembangkan

ingatan dan perasaan di sckolah yang berbahasa ibu.

1. 12 ltl tirhutl
Masr Aoonrcdcrnia (Masr sckolah tinggi) rnasn rlcrrgcrnbtutgkntt koilttluttlt

dan mernilih lapangan hidup.
(Tanya Jawab Ilmu Jiwa Pendidikan: 25),

Dari beberapa pendapat diatas dapatlah disimpulkan bahwa yang

dirnaksud dengan anak ialah,. manusia berukuran kecil memiliki sifat

tersendiri dengan tingkat usia 0 - 24 tahun. Namun yang dimaksud dengan

arrak rtalarn pcnclitian ini ndaloh mcnusia yang berusin 0 - . .. tslrtln

sesuai dcngan yang ada dalam obyek penelitian di lingkungan keluarga ibu-

ibu Madura di pasar Bukit Raya Palangkaraya.

(J. PUNDI])II(AN ANAK

Di dalanr lridup ini tidak ada terdapat hasil secara gratis, scnlua

memerlukan rrsaha dcngan mengerahkan tenaga, pikiran dan cucuran keringat.

Tegasnya hidup ini menyuruh kita membayar dengan mahal, apabila jika

menginginkan sesuatu yang baik seperti membina anak supaya kelak menjadi

menusia yang berguna. Usaha semacam ini mustahil terwujud hanya bersifat

alakadarnya.

Anak arlalah anugcrah dari 'l'uharr yang diberikan kcpnda kita, il ntcnrittttt

pemeliharaan dengan sebaik-baiknya. Ibarat bercocok tanam, jikalau baik

pemeliharaannya, baik pula tumbuhnya, dan niscaya buahnyapun akan baik.
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Demikian pula sebaliknya, begitu pula pemeliharaan kepada anak-anak kita

tergantung bagaimana cara mendidiknya.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang difirmankan Allah dalam surah Al-

Hasyar ayat l8 yang berbunyi :

A;;-II(J LJi'{tG',t $$r;i
( ,^: JJ)t)

,, ,7u) \
,.)z-'.
rd"r\i

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman ! Bertaqwalah kepada Allah dan

usahakanlah kesuksesan untuk esok (Q.Q. Al-Hasyar : l8).

Sayyidina Unrar lbnu Ehattab berkala dalam sebuah buku yang berjudul

"Agarna Sunrber Nilai Pembinaan Anak" bahwa : "Didiklah budi pekerti anakmu

lebih tinggi dari pada keadaanmu sekarang, sebab dia tidak dijadikan Allah untuk

zaman yang bukan zamanmu". (Bukhari : 48).

Begitu luasnya tujuan perkataan tersebut, sehingga menurut pada kita untuk

l.lcrbual scsuatu ynng [.laik untuk nnnk diclik kita. Knrctra nrcrcka nkan hidup

untuk zanran yang akan datang yang sanra dengan zsman ylng tclnh lalu,

D. PANDANGAN ISLAM TDNTANG PENDIDIKAN ANAK

Agalanr islanr adalah agama universal yang rnengajarkan pada utnatnya

berbagai aspek kehidupan dunia maupun akhirat.

Salah satu ajaran dimaksus ialah ajaran tentang keharusan pada manusia

untuk menuntut ilmu pengetahuan, baik itu ilmu umum maupun ilmu agama.



1.1

Dalam setruah hadis dijelaskan yang diriwayatkan oleh lbnu Abdi Bar

I:JE&!:6;P
Artinya : Menurut llmu

.,t

pengetahuan itu wajib atas setiap orang nruslim

(ll R. lbnu Abdil Bar)

.rl

A'Vc\;;;P
.,s ) "-7rjjj\ix, \roJ

UJ*qvW#
)) , il,Qr)

Artinya : ... Allah akan meningikan orang-orang yang beriman diantara kamu

dan berihnu pengetahuan dengan derajat' dan Allah Maha

rnengetahui apa yang kamu kerjakan (Q S Al-Mujadalah : II :

el l).

Berdasarkan dalit di atas Islam sangat mengagungkan atau meningikan

orang-orang yang berilmu pengetahuan, baik pengetahuan umum maupun agama'

sebab dengan ilmu pengetahuan yang tinggi ia akan mampu menemukan atau

mendekati nilai-nilai kebenaran sekaligus akan mampu mengembangkan dalam

(

Dengan demikian jelaslah bahwa menuntuti ilmu adalah kewajiban bagi

umat Islam, karena dengan adanya ilmu maka akan didapat kebahagiaan yang

diinginkan, baik dunia maupun akhirat

lslam juga memberikan penghargaan yang setinggi+ingginya sekaligus

mcngangknt tlcrajat bagi mereka yang berilmu pengetahuan' sebagaimana Firman

Allah dalam strrah Al-Mtrjadalah ayat I I yang berbunyi :



.15

k clr itlu pa n scsUaI (tcrgan lrullutatt gtctttttitngttttatt yang bellantlasl<att ttotttta-

Io llt aga t)la

l'crr(ingn1':r llnsn l'nrrgguugl Jarvnb Dtlarrt'l\rgns lltl:rjnr Nlcngljnr

Oraug yatrg bocloh bclkewajibarr rurtuk bclajar, darl orattg yatrg bctilrrtu

bcrkcwaji[rarr tncttgajukatt ilrrrunya kcpatla orartg ynttg llcltrrrf ttllrgclallrri

S

t{
\9

)

Artilya : l(nsrrlullfllr SAW bclsabda : 'l'irlak prurtas bngi ornrlg yiur8 bo(loh iltl

nrr:trdilnrkarr l<ctrotloltauuya, drn titlak pittttns pula bngi olnrlg yntlg

b,:tiltrrrr trtclttlintttknn ilrrtrrttya, (ltirvayrt At-l'harrrtrri' ltrrrtr

Mnrlarvilt, lltnlr Strirrri, rlnn Abtr Nu'lrtttt dari Znttir l n)'

(Al-(ih;rz,ali : l0).

llc|rlasalkan lrutlits tcrssbut jclaslrlr balrwa Islarn rttctlgirrgirtkatt uttttttalya

agu.pautlai rlan titl;rk bocl0h. l)au 1,ang bcrilruu yaug wfljib rlrolrg[jarknn iltttutrya

kcpixla orang-orallg, ynllg L'cluttt tttcttgctahtri orang tua diiirrrtut tttctttbitta tlnlt

nrcl<litlik auak scsuai tlcngatr fitralt anak nlerriadi 6ratlg yattg treliltltr

porrgctalutan b ik itu ilutu unlunl nltuplln ilttru agatna scbagaitttarrn firtrlirrr Allah

tlalarn Q,S. Lucltttan ayat l3 yarrg berbunyi:
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bv$r , (\-.J
)s! .,, 1., ,,J
alN-et *)o hTJlr

t: )t j'n-:Jl,i,l
J -/. v-2

.r' l),/-/) )
;) I

t) ;;.rr )

Artinya : Dan ingatlah ketikan Luqman berkata pada anaknya' diwaktu ia

nremberi pelajaran pada anaknya : "Hai anakku' janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah itu

benar-benar kezaliman yang besar' (Q S Al-Luqman : l3 : 654)'

Ayat tli ntos mcngisvaralkan kepa<ta kita bahwa pendidikan anak sangat

diperlukan agar anak tidak mengatami kezaliman dikarenakan kebodohan

yang ditrilikinYa

ti It}U-IIII.] PIiI)AGANG KAKI LII\IA SI'KU MADUITA

Pengertian lbu-ibu Suku Madura

Yang dinraksutl dengan ibu-ibu suku Madura adatah ibu-ibu pendatang

dari Madura yang menetap di Patangkaraya yang memiliki keluarga dan

mempunyai tanggungan mendidik anak' baik itu arrak sendiri atau anak yang

menjadi tanggung jawabnya Tanggung jawab tersebut diantaranya tanggung

jawab akan pendidikan bagi anak-anak mereka' yang disadari betapa

pentingnya arti pendidikan bagi formal (sekolah) bagi anak-anak mereka'

Wnlirttpttrt rncrcka titltk nrcngclnlrtti sccnrn pnsti snnrpai tingknt nrnna mcrekn

dapat mcnyekolahkan anak-anaknya llal ini berdasarkan konrentas dari

sebagian ibu-ibu suku Madura tentang pendidikan bagi anak-anak mereka'

()r

a



yang mengatakan bahwa ia rnenginginkan anaknya untuk sekolah' tetapi entah

sampai tnana, menurut kemampuan anak dan jika ada biaya'

Hal ini seperti yang tercantum dalam firman Allah dalam surah An-

Nisa : 9

) ./,
]Ji3{1-, 'Z-t ."9 d. bevrw

)2
)

(1:i LJI )
/;2, t
-U -Li!\ zUJ

Artinya

Dcnlnrt dcrnikian jclaskan str<lah hahwa didalarn aiaran lslampttn

nrenghcndaki ummatnya untuk hidup sejahtera, yang salah satunya harus

diterupuh ruclului pcrrditlikun I'trr rrrll Ucgltu perrtlngrlytt u tl scol lulg it)tl

dalant nrenentukan corak kehi<lupan anak, seorang ibu lrarus manrpu nrendidik

dan nrendorong linrbrtlnya pengalaman yang baik agar kehidupan anak

menjadi sejahtera

b. Pengertian Pedagang Kaki Lima

Kata pcdagang berasal dari kata "Dagang" yang berarti suatu pekerjaan

yang belhubungan dengan menjual dan nrembeli barang untuk memperoleh

keuntungan. Kata "Dagang" telah mendapat awalan Pe menjadi "Pedagang"

I)an hentlaklah orang-orang merasa khawatir kalau dibelakang

tr.r"r.u i.."i"ggalkal ana-k cucu yang lernah, -yang 
rnereka

Ll.ra*uti, akan--kesejahteraannya' oleh karena itu hendaklah

i,,"r.t^ t,",,"q*a kepada Allai dan hendaklah nrengtrcapkan

yang benar. (uS. An-Nisa: 9: t66)'

37
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yang didalanl karnus Intlonesia berarti "orang yang nrencari tta{kah dengan

cara berdagang". (Kamus Besar Bahasa lndonesia, Depdikbud : 1989 : 203)'

Pengertian pedagang kaki lima dalam kamus bahasa Indonesia adalah

"Orang yang mencari na{kah yang bertempat dipinggiran jalan atau emperan

toko yang biasanya berukuran linra kaki dan dipakai sebagai tempat

berdagang secara kecil-kecilan" (Depdikbud' 432)'

Dengan rlenrikian dapat kita ketahui bahwa ibu-ibu pedagang kaki lima

suku Madura adalah ibu-ibu yang mempunyai tanggung jawab terhadap

keluarga terutatna anak-anak mereka, yang diantaranya tanggung jawab dalam

memberikan pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal'

Bcgitu besarnya peran seorang ibu dalam mendidik anak' sehingga

dtlattt scl:tralt lradits, Nabi borsttlrtltt :

- Ar )i{ lf6i,t;''-i6"^1:)t'e;{i; 6 e
,, uw. 3 6ti(61 6 bsgtti' --!t5 "#' 

;G .-#t, fi-t r1;, i$lfr , 36 t wtt''JG "'air 
"J6

(A"t,Ljr') ' 3iitilSt J'"e
Arinya: " Dari Abu Hurairah ra berkata : seorang lakilaki datang menemui

Rrrsulullnh,tliabe,kata.wahairasulsinpakah.sebnik.baitnya
manusia yang hamba jadikan sahabat ? Rasulullah menlawaD

iuumu, lat i_iar.i itu bertanya lagi :._kemudian siapa lagi yan

Rasulullah ? Ra*fuffnf' nttn;"*ub ibumu' kemudian lakj-laki

bertanya ftgi 
'-ftttnualun 

siaia tagi ya Rasulullah ? Rasulullah

nrenjawab if,"u, kemudian tati-tatt; itu bertanya lagi.: kemudian

siapa lagi iu nnti'f ' oft ? Rasulullalr^menjawab : ayahrnu" (I-lR

Bukhari Muslim) (Salim Bahresy' 1983 297)'
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Dcrrgan <lcnrikian jelaslah bahwa pcran seorang ibu cukup mcnentukan

terhadap perturnbuhan dan perkembangan anak di masa yang akan datang

Nanrun demikian aktivitas seorang ibu dapat terwujud sebagaimana yang

dikehendaki, apabila ia memiliki pandangan atau persepsi yang tepat dan

benar terhadap tanggung jawab melaksanakan pendidikan bagi anak-anak

mereka.

Memang disadari sebagian dari ibu-ibu pedagang kaki lima suku

Madura itu pendidikan mereka rata-rata relatif minim, dengan keberadaannya

itulah menginginkan agar anak-anak mereka menjalankan pendidikan formal

(sekolah) beradasarkan kemampuan dan biaya yang memadai atau mencukupi'



BAI} III

A. SUMBER DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Sumber dan macam data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

l. Sumber tertulis, yaitu data yang diperoleh dari tulisan dokumentasi, laporan

dan sebagainya yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Data tertulis

dikumpulkan adalah :

a. Jumlah ibu-ibu pedagang kaki lima

b. Gepgrafis dan demografis

Sumber data tidak tertulis, yaitu data yang diperoleh pada saat penelitian

berlangsung, data yang digali melalui sumber ini meliputi :

a. Sejarah berdirinya pasar Bukit Raya

b. Barang-barang yang diperdagangkan

c, Jumlah anak yang sedang bersekolafi'

d. Persepsi ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura terhadap pendidikan

B. METODOLOGT

l. Lokasi Pcneli(ian

Penelitian yang dilakukan ini berlokasi di jalan Jawa, tepatnya pasar

Bukit Raya salah satu pasar yang berada di Kelurahan Pahandut palangkaraya'

40
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Scdangkan obyek penclitian adalah ibu-ibu pedagang kaki linra suku Madura

yang mempunyai tanggungan pendidikan anak-anak mereka

2. Populnsin dan SamPel

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu pedagang kaki lima suku

Madura di pasar Bukit Raya Palangkaraya berjumlah 140 orang

b. Sampel

Dari junrtah populasi di atos yaitu 140 orang perlu pemeliti tetapkan

jumlah sarnpel dalarn penelitian ini dengan melihat ciri-ciri sebagai sampel

sesuai rlengan judul penelitian ini berarti sampelnya adalah ibu-ibu yang

rnemiliki anak berusia sekolah dari SD - Perguruan Tinggi dengan

tncnggttnakan tahap pertanra yaittr teknik Purosiv Sampling hingga jumlah

sampelnya yang sesuai dengan ciri-ciri tersebut ll2 orang Peneliti

menggunakan teknik Purposiv Sampling dengan alasan sebagai berikut :

L l,crrtrlis lrnnyr rlrcrrgurrltril ibtr-itru llctlng[ng kaki lirrrn sttkrt Mntltttnl

yang mempunyai anak sekolah sesuai dengan judul penelitian'

2. Tidak semua jumlah populasi di atas mempunyai anak yang sekolah

yang rnerupakan tanSSungan dari ibu-ibu pedagang kaki lima suku

Madura.

I{al di atas sesuai dengan ketentuan atau syarat yang dikemukakan

oleh Suharsimi Arikunto yang rnengatakan bahwa :
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L Pengarnbilan sampel didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat atau

karikteristik yang merupakan ciri pokok populasi'

2. Obyek yong Oiornbit sebagai sampel benar-benar merupakan obyek yang

puting ban;uk mengandung ciri-Ciri yang terdapat dalam populasi

l. i'"n"i'tuun kurakteristik polulasi dilakukan dengan cermat didalam studi

pendahuluan. (Suharsimi Arikunto, 1993 : 113)'

mengingat sampel yang ditarik melalui porposiv sampling masih

cukup besar, maka selanjutnya penulis perkecil dengan mengambil sampel

sebanyak 25 %.

llal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang

mengatakan:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100,

lebih baik diambil sernuarrya, selringga penclitiannya merupnkan

penelitian populasi. Selanjtnya jika jumlah subyeknya besar dapat

rliambil aniara l0 - I 5 %, 20 - 25 Yo alaru lebih, tergantung dari

setidak{idaknya dari kemampuan peneliti, dilihat dari segi waktu'

tcnaga dan dana, senrpit lunsrrya daeralr (pengnnlntnlr dnri segi

subyeknya). (Suharsimi arikunto, 107).

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini sebanyak 28 orang ibu-

ibu pedagang kaki lima suku Madura yang mempunyai tanggungan anak

yang sekolah. Untuk menarik sampel ini penulis menggunakan tahap-tahap

yaitu teknik Random Sampling yakni sistem acak, sehingga jumlah ll2

orang sama-sama mempunyai kesempatan yang dapat dijadikan sampel

dalam penelitian ini.

3. 'I'cknik PcnguntPulnn Dntn

Dalam rangka mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian ini

digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
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a. Observasi

Mctidc observasi langsung adalah metode pengumpulan data dimana
penyelidik menggunakan pengamatan secara langsung (tanpa alat)
terhadap gejala-gejala subyek yang diseteidiki itu dilakukan dalam
situasi sebenarnya maupun dalant situasi khusus. (Winarno
Surahmad, 162).

Penggunaan metode observasi diperlukan untuk memperoleh data tentang

situasi dan kondisi umum pasar Bukit Raya Palangkaraya, jenis-jenis

barang daganganngya yang diperdagangkan oleh ibu-ibu pedagang kaki

lima suku Madura.

Interview

Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya

jawab atau dialog, dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh

informasi dari terwawancara (Wiranto Surahmad, 162).

Metode ini dilakukan dengan langsung pada obyek penelitian dan

dengan mengadakan tanya jawab secara face to face dengan :

a. lbu-ibu pedagang kaki lima suku Madura pasar Bukit Raya

Palangkaraya.

b. Pengurus pasar Bukit Raya Palangkaraya.

c. Koordinator koperasi Pasar Tampung Untung Palatrgkaraya.

Adapun data yang diperlukan adalah data yang berhubungan dengan :

a. l)clscpsi ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura lcntang pcndidiknn

anak.

b. Penyelenggaraan pendidikan anak di kalangan kaki lima suku Madura.
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c. Kuesioner

Yang dimaksud dengan rnetode kuesioner adalah sejumlah

pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi dari informen

dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui'

(Wiranto Surahmad, l2l).

Data yang digali melalui teknik ini adalah :

a). Jurnlah tanggungan anak yang sedang melaksanakan pendidikan

b). Tingkat atau jenjang pendidikan anak yang sedang bersekolah

c). Tempat pelaksanaan pendidikan anak yang sedang bersekolah

d). waktu penyelenggaraan pendidikan

e). Waktu yang digunakan untuk berdagang

d. I)okumentasi

Metode <tokumentasi ini dimaksudkan sebagai pengambilan data

yang dilaksanakan melalui dokumen-dokumen yang terdapat dalam Iokasi

penetitian. Adapun metode dokumentasi ini antara lain digunakan unuk

mendapatkan data tentang :

1. Jumlah ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura pasar Bukit Raya

Palangkaraya.

2 Tingkat pendidikan ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura'

3. Letak dan luas pasar Bukit Raya Palangkaraya
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4. Teknik Arrnlisn Dntn

l.angknh-langkah <lalam analisa data kuantitatif adalah sebagai berikut :

a. Analisa Domain, dilakukan untuk memperoleh gambaran/pengertian yang

bersifat umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang tercakup di suatu

pokok permasalahn yang tegah diteliti, yaitu persepsi ibu-ibu tentang atau

terhadap pendidikan.

b. Analisa Taksonomi, digunakan untuk analisa lebih lanjut rinci serta

mendalam. Pada analisa ini fokus penelitian terbatas pada domain-domain

tertentu yang sangat berguna menjelaskan fokus penelitian yang menjadi

sasaran penelitian, dengan memilih dan mengambil data-data yang sesuai

dengan pokok permasalahan sehingga didapat data yang dapat menjelaskan

tentang persepsi dan pelaksanaan pendidikan anak bagi ibu-ibu pedagang

kaki lima suku Madura.

c. Analisa Kompenensial, mengoranisasikan kontras antara elemen dalam

domain yang diperoleh melalui observasi dan wawancara' sehingga

diperoleh pengertian yang menyeluruh, rinci dan mendalam setiap pokok

permasalahan.

<1. Analisa Tenta, tujuan cligunakan analisa ini adalah untuk ntctrcmukan

terna-tcma yang keberadaannya menjelma secara luas dalam kawasan

keseluruhan atau sejunllah domain, dengan langkahJangkah senagai

berikut:
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l). Mencocokkan tema-tema universal dari sejumlah teori atau literatur

dan tnelacak kesesuaian dengan fanomena dilapangan

2). Mcnyimpulkan segenap data atau inlormasi yang telah ditemukan

sehingga sejumlah kesimpulan yang dapat dilacak kebenarannya



lrAI| lv

CAI\,II}ARAN t]MTIM LOKASI PENELITIAN

A SE.IARAII I}ERDIRINYA PASAR BUKIT RAYA

Pasar Bukit Raya berdiri pada tahun lg8T Berdirinya pasar Bukit Raya

dikarenakan pasar yang berada di jalan Lombok atau yang lebih dikenal disebut

pasar Lombok mengalami kebakaran' sehingga rnengakibatkan tidak adanya

tempat yang dimiliki oleh pedagang khususnya pedagang kaki lima untuk

berdagang

Atas kebijaksanaan dan kerja sama yang baik dari pihak pemilik tanah'

maka dibangunlah tempat untuk berdagang yang diberi nama pasar Bukit Raya

sampai sekarang yang dengan berbagai barang dagangan yang diperdagangkan'

Pasal Bukit Raya didirikan bcrtujuan untuk mernbcrikan tempnt darr

kesempatan bagi masyarakat yang mempunyai modal yang sedikit agar dapat

berdagang demi untuk memenuhi kebutuhan keluarga' baik kebutuhan keluarga

masing-rnasing

Dalam memenuhi kelangsungan hidup masyarakat banyak' maka semakin

pedagang kaki lima yang berdagang di pasar Bukit Raya

Yang terdaftar dari keseluruhan pedagang berjumlah 200

pcdagarrg. tlat'i scnrakirt barlynk yang nrcnjndi anggotn tclnp rttltl nrcnriliki knrtrt

atau clan tercatat di Koperasi Tarnpung Untung adalah 70 pedagang Sedangkan

banyak Pula

PalangkaraYa

4'l
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mereka yang tidak memiliki temPat

di samping-samPing Pedagang Yang

yang lainnya tidak tercatat, artinya

berdagang Yang hanYa menampung

memiliki temPat.

Pasar Bukit Raya, seperti halnya pasar-pasar lain mempunyai wadah

koperasi terdiri dari 30 orang yang dikoordinator oleh Bapak Naspan Susilo dan

pasar Bukit Raya juga mempunyai persatuan pedagang disebut dengan P3BR

(Persatuan Pedagang Pasar Bukit Raya) yang dibentuk pada tahun 1994 '

B. LOKASI PASAII IIUKIT RAYA

Pasar Bukit Raya berlokasi di jalan Lombok Mula-mula pedagang kaki

linra itu sedikit jumlahnya, namun lama kelamaan pedagang kaki lima itu

sernakin batryak, karcna diikuti tunttltsn kebutuhan nrasyarakat yRng hanrs

dipcnuhi.

pasar Bukit Raya berbentuk ernpat persegi panjang yang sangat luas dan

besar. Adapun panjang dari pasar Bukit Raya tersebut adalah 400 M Untuk

rncngctahui sccara jclns lctak daerah atau lokasi pasar Bukit Raya Palangknraya

adalah sebagai berikut :

t Sebelah Timur berbatasan dengan pasar Baru B yang berada di jalan

Sumbawa.

2. Sebelah barat berbatasan dengan jalan Seram'

3. Sebetah Selatan berbatasan dengan jalan Lombok'

4. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan Jawa'
t'

I
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C. JONtS..'ENIS RAITANG DAGANGAN YANG DIPERDAGANGKAN

OI,EII IBU-II}I] PEDAGANG KAKI LIMA ST]KU MAIJRA PASAR

BUKIT RAYA

Untuk mcmentthi tuntutan masyarakat banyak maka pedagnng kaki lima di

pasar Bukit Raya Palangkaraya sangat nrembantuk sebagai sarana transaksi

tempat rnasyarakat bcrbclanja dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga

Arlapun jcnis-jenis barang dagangan dapat dilihat sebagai berikut :

l. satur-saYuran

2. Buah-buahan

3. Perhiasan imitasi

4. Lauk-pauk

5. Balrtrt l)attgrn

6. Bahan kelontongan

7. Bahan jadi/konfeksi

(Sumber data : tlasil observasi)
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D.PIiNGtIIu]SoRGANls^SlPE|ISA'ITIANPEDAGANGI'ASAlll}l.IKl]'

IIAYA PAI,ANGKAI{AYA

Dengan berdirinya P3BI( pa<ia tanggal 23 November 1994 diadakan rapat

anggotan khusus pcnrilik-pcnrilik pasar untuk mcncntukan kcpcngttrtrsan

pcrsatuan pcdagang pasar Bukit Raya dengan personalia sebagai berikut :

Sumber data : Kopcrasi Tampun Untung

NirntaNO J abal a tt

MAR'UANKctuaI

AB. BAIIANWakil Kclua2
M. KISRANWakil KctLtal
MURSID,1

EVY
NUAII

Sekrctaris

llcndahara
Wakil Sek retaris5

6



Dalarn nrenguraikan tentang pelaksanaan pendidikan anak di kalangan ibu-ibu

pedagang kaki lima suku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya, tentunya peneliti

bcrpijak dari pernrasalahan yang ada sehingga dapat d(abarkan dalam uraian

berdasarkan penelitian.

Pelaksanaarr pendi<likan anak di kalangan ibtr-ibu pedagang kaki lima suku

Matlura pasar Bukit llaya Palangkaraya tentunya didasari dengan tingkat pendidikan

ibu-ibu itu scndiri sebagai dasar untuk memperhatikan pendidikan anak-anak mereka

khususnya pendiclikan sekolah. Oleh karetra itu tingkat pendidikan ibu-ibu pedagang

kaki lirna suku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya cukup beragam, dari yang

ti<lak pernah sekolah, tidak tamat SD/sederajat, tarnat SDisederajat, tidak tamat

SLTP/sederajat, tamat SLTP/sederajat, tidak tamat SlTA,/sederajat, tamat

S[,TA/scdcrajat.

5t

IIAB V

PBI,AKSANAAN I'ENDII)IKAN ANAK DI KAI-,ANGAN

IBTI-IBU KAKI LIMA STIKIJ MADURA PASAR BUKIT RAYA

PALANCKARAYA
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l ABlll- I
'l'lNC;KA'f PI'NDII)IKAN SEKOI-AIl IUU-lBLl PEDACANG KAKI LIMA

SI.,]KTJ N,IAI)T]RA I'ASN R BI.JKI'I RNYA PALANGKARAYA

'tin kat Pendidikan Frekuensi Prosentase

Tidak Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD

Tamat SD/sederajat
Tidak Tanrat SLTP/sederajat
Tarnat SLl'P/sederajat
Tidak Tamat SLTA
'[anrat S[-'l'A
Perguruan 'fingga

l3
7
2

3

2

I

46,44%
25 Yo

'7,14 0A

t0,7 I yo

7 ,14 
0h

3,57 %

Junrlah 16 t00%

Sumber data : Hasil Wawancara

Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat pendidikan ibu-ibu pedagang kaki

linra suku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya masih tergolong rendah dengan

hasil '13 responden yang tidak pernah sekolah atau sebesar 46'44 o dari jumlah

responden yang ada ditambah dengan yang tidak menarnatkan SD/sederajat 7 orang

atav 25 o/o dan tidak tamat SlTP/sederajat 3 orang atau 10'71 % hal demikian

menanrlakan bahwa tingkat pendidikan sekolah ibu-ibu tersebut rendah kalau diukur

dari pengetahuan pcndidikan secara lorrnalKedaan dcrnikian terjadi dikarenakan

tingkat sosial ekononri tlalant artian kemampuan dari biaya belum rnemungkinkan

untuk bisa menamatkan pendidikan yang lebih tinggi sehirlgga pada akhirnya mereka

pun bisa mendapatkan pendidikan semampunya dan kondisi tersebut dapat dilihat

juga dari mata pencahariarr yang mereka lakukan'

No.

l.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.



Dari sisi lairt, nanrpaknya pcndidikan anak khususnya terhadap perhatian bagi

penr.lidikan sekotalr anak di kalangan ibu-ibu pedagang kaki lirna suku Madura pasar

Bukit Raya Palangkaraya dilingkungan rumah tangga bahwa tingkat pendidikan ibu-

ibu tersebut tidak berpengaruh negatifterhadap pelaksanaan pendidikan sekolah anak,

dalanr artian bahrva sekalipun ibu-ibu pedagang kaki lima tersebut lebih banyak yang

tidak pernah bersekolah nanrun pendidikan sekolah anak tetap diperhatikan sebagai

wujud pelaksanaan pendidikan anak. tlal tersebut ditambah dengan perbandingan

antara ibu-ibu yang pernah rnendapatkan pendidikan sekolah sebanyak l5 orang

dengan tidak pernah nrendapatkan pendidikan sekolah sebanyak l3 orang lebih

banyak ibu-ibu yang pernalr tnendapatkan pendidikan sekolah. Dengan dernikian, ibu-

ibu pcdagang kaki lima suku Madura pasar Bukit Raya tetap memberikan

perhatiannya dalarn pelaksanaan pendidikan anaknya sebagai motivasi bagi kegiatan

pcndidikan anak. Sebagaimana pada tabel berikut.

KETNGTNAN rBU-rBU psorHftL ileKt LIMA suKU MADURA
PASAR BUKIT RAYA TERHADAP PELAKSANAAN PENDIDIKAN SEKOLAH ANAK

Junrlah

No 'l'irrgkat l)endidikan Frekuensi Prosentase

I

2

t

4

5

I larus sekolah yang tinggi
Ingin nrcnjadi rnanusia yang

bcrgutta
Agar dapat pckcrjaan
tidnk pcrlu sckolah yang lcbilr
tinggi
'Iid ak pcrlu sckolah

3s,72%
28.5 8

2t,42
14,28

7,t4 yo

Z8 100 0

Sunrber data . Ilasil Wawancara

53

t0
8

6
4



Dari tabcl diatas nampaklah bahwa keinginan ibu-ibu pedagang kaki linra suku

Madura pasar Bukit Raya Palangkataya terhadap jenjang pendidikan yang harus

didapat oleh anak adalah sampai ke jenjang yang lebih tinggi, terlihat pada tabel

tersebut ada l0 orang alad 35,72 %. t'lal demikian menggambarkan bahwa perhatian

orang tua tcrtutalna ibu-ibu pedagang kaki linra suku Madura tcrhadap pclakstnaan

pendi<tikan anak khususnya pendidikan sekolah anak cukup besar ditambah dengan

harapan ibu-ibu pcdagang kaki lirna suku Madura kepada anaknya agar si anak

nrettjadi nranusia yang bergurra ada 8 orang 28,58 oh, juga ibu-ibu pedagang kaki lima

suku Madura meglrarapkan agar dengarl pendidikan yang ada, anaknya akan

nren<lapatkan pekerjaan ada 6 orang atau 2l,42 70, kesemuanya itu rrrernbuktikan

bahwa ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya

sangat memperlratikan pendidikan anaknya, disamping itu ibu-ibu pedagang kaki

linra suku Madura sudah mengerti tentang perlunya pendidikan sekolah bagi anak

agar nasib yang mereka alami tidak terjadi pula pada anak-anaknya

Dalarn pclaksanaan pendidikan anak, ibtr-ibu pedagang kaki linra suku nradura

srr<lah tcrrlrr rrrcrryck ol:rhk a n attnknya ke lrcrbagni lenttraga pendidikan yang dianggap

bagus oleh mereka untuk anak-anaknya. Untuk mengetahui jenis lembaga pendidikan

yang dipilih ibu-ibu pedagang kaki lirna suku Madura dapat dilihat pada tabel berikut:

5.1
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'fAIlE,t. Ill
I-lr.lr{llAGA PUNI)lDTKAN TINGKAT DASAR YANG

DIPII-III SEBAGAI'TI]MPA'T ANAK SEKOLNII

Sunrber data . Hasil Wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan ibu-ibu pedagang

kaki lima suku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya sangat menginginkan

arraknya harus trcrsckolalt, hal terscbut terbukti dari tabel di atas' namun keinginan

ibu-ibu pedagarrg kaki lima suku Madura pasar Bukit Raya Palangkataya lebih

condong menyekolahkan anaknya kelembaga pendidikan yang mengajarkan pelajaran

aganra, hal ini dapat dilihat bahwa 20 orang responden yang menyekolahkan ke

Ma<lrasah lbtidaiyah atau sebesar 71,42 o , dari data tersebut nrembuktikan bahwa

sekolah agarna atlalah pilihan utarna bagi ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura

agal si anak pirrtal dalarn pendidikan agartta dan sesuai dengan tingkat keberagamaan

nrcrcka. ScdanB ibu-ibu pctlagang kaki lirna yang menyckolalrkan anaknya pada

sckolah dasar sebagai suatu pilihan ada 5 orang responden atau sebesar 17 '86 
%o dati

responden yang ada. f)ata tersebut membuktikan bahwa SD juga nterupakan lembaga

pendiclikan yang dipilih untuk membina anak menjadi manusia yang beriman

sekalipun prosentasenya kecil hal itu dikarenakan lembaga Madrash lbtidaiyah yang

jauh dari rempat tinggal disamping faktor kesibukan sehingga cukup repot untuk

ProscntaselirekuensiTin kat Pendidikan

l'1 ,86 
0/o

71,42%
1o,72 0A

5

20
3

I

2

3

Sekolah Dasar
Madrasah lbtidaiyah
Pondok Pcsanlrean

28Junrlah

No.

f toovo
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tnengantar dan ntcrrjenrput anak di sekolah. Ketnudian responden yang melctakan

pilihannya untuk memasukan anaknya kelembaga pondok pesantren ada 3 orang atau

sebesar t0,72 % dari jumlah responden yang ada, hal ini disebabkan karena ibu-ibu

rnenganggap bahwa jika anak anak disekolahkan pada lembaga yang ada agamalyang

berciri khas keagamaan khususnya pesantren maka sedikit banyak anak tidak hanya

bisa menrbaca dan menulis huruf latin juga anak mampu membaca dan menulis huruf

hijaiyah

Sedang untuk nrengetahui sekolah lanjutan tingkat atas bagi anak-anak

pedagang kaki linra suku Madura dapat dilihat melalui tabel berikut ini :

'I'AI}UL IV
SEKOLAII LANJUTAN PERTAMA BACI ANAK-ANAK

PEDAGANG KAKI LIMA SUKU MADURA
PASAR I]UKII'RAYA

Sumber data : Llasil Wawancara

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa anak-anak pedagang kaki lima suku

Madura pasar Bukit Raya setluanya nrelaniutkan pendidikan ketingkat pertama. llal

ini nrengingat pcntingnya pendidikan bagi anak dan juga dorongan dari orang tua'

namun jika dilihat nrelalui tabel di atas, sebagian besar dari anak-anak tersebut

rnelanjutkan ke Madrash Tsanawiyah, terbukti ada l7 orang atau sebesar 60,'12 %'

No

2.

3

4

'l'in kat Pcndidikan Frekuensi Prosentase

Sekolah
Pertama

l.anjutan 'Iingkat

N4a<lrasyah TsanawiYah

Pondok ['esantren
Tidak Melan utkan

J

t7
8

10,7 I

60,72
28,57

Junrlah lO0 Yo

I



data terscbut nrcnunjukkan bahwa nanrpaknya lembaga pendidikan keagamaan

nrenrpakan pilihan utama sanrpai pada tingkat lanjutan pertanla termasuk lelnbaga

pendidikan pondok pesantrean ada 8 orang atau sebesar 28,57 0Z dan hanya sebagian

kecil yang nrelanjutkan ke SLTP yaitu ada 3 orang atau l1,7l o/o. Namun hal itu

cukup nrcmbangakan bahwa dari keseluruharr responden yang ada dalam penelitian

ini, tidak ada anak yang tidak melanjutkan ke tingkat lanjutan pertanra.

Sedangkan untuk rnengetahui sekolah lanjutan tingkat atas bagi anak-anak

pedagang kaki linra suku Madura dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL V
SIIKOI,AI I'I'INGKA'T A'TAS BAGI ANAK.ANAK PEDAGNNC

KAKI LII\44 PNSAR BUKI'I RAYA PALANGKARAYA

Sumber data : I{asil Wawancara

Dari tabel di atas nrenunjukkan bahwa ibu-ibu pedagang kaki lirna cenderung

menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih tinggi, hal tersebut dapat dilihat

sebagaimana pada tabel di atas. Narnun sebagaimana pada lembaga-lembaga

pendidikan sebelumnya, nampaknya pilihan orang tua untuk menyekolahkan

anaknya, nraka lembaga pcndidikan SLTA yang berciri khas keagarnaan yang

No 'l'ingkat l'cndidikarr

Sekolah Menengah
Kejuaman
Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren
'Iidak Mclanjutkan

SMU I

.lunrlah

Frekuensi

I

2

3

4

3

4
l8

10,72 0A

14,48 yo

64,28 0A

28 '100 yo

Proscntase
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menempati angka tertinggi, yaitu ada 8 orang atau 64,28 o/o untuk pondok pesantren

ditambah yang bcrsekolah pada Madrasah Aliyah ada 4 orang atau 14,48 9,o

sedangkan untuk SMU/Kejuruan hanya ada 3 orang Llau 10,72 9/o. Dari tabel di atas

dapat diketahui bahwa yang lebih dominan adalh lembaga yang berciri khas

keaga rnaan

Dari data tersebut, maka dapat diperoleh cukup membangakan bahwa wujud

pelaksanaan pendidikan anak di kalangan ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura

pasar Bukit Raya Palangkaraya terutama menyekolahkan anak pada lembagalembga

pendidikan sarupai ke St.TA dapat terlaksana secara keselunrhan dan juga

nrenan<lakan baltrva pclaksanaan pendidikan anak khususnya pen<lidikan sekolah di

kalangan ibu-ibu pedagang kaki lima pasar Bukit Raya Palangkaraya di nilai baik.

Dalam pelaksanaan pendidikan anak di kalangan ibu-ibu pedagang kaki lima

suku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya khususnya pemberian pendidikan

sekolah anak dari SD - SLTA adalah nrerupakan kewajiban orang tua terutama ibu,

untuk melihat berapa besar anak yang bersekolah dalam satu keluarga di kalangan

ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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TAl]EL VI
JUMI,AII ANAK I)ARI IBI.J-II}TJ PEDAGANG KAKI LIMA
S(]KT' MADLIRA YANG BF,I(SIIKOI-ATI DARI TINGKA'T

SEKOLAH DASAR LANJU'IAN ATAS

Sumber data : tlasil Wawancara

Daritabcl<liatasdapatdiketahuibahwaanak-anakdariibu-ibupedagangkaki

liru:r srrkrr N'lr<krit ntcntartg banyak ynng llcrsckolall' lcrutal]ra vang dikategnrikan

sedang yaitu yartg bersekolah pada tingkat SLTP/sederajat dan pada tingkat

SLTA,/sederajat. sedangkan untuk Perguruan Tinggi lebih sedikit dikarenakan

kcadaan biaya yang nlenranS, kurang mencukupi, dan bagi anak yang telah lulus

SLTA dilrarapkatt mereka sudah dapat membantu berdagang dalam mentenuhi

kebutuhan keluarga.

Dari data di aras lelaslah bahwa anak-anak dalam satu keluarga bagi ibu-ibu

pcdagarrg kaki lillla suku Muduln, rala-ritt8 bcrpcnclidiknrr p[tln pcurlitliknlt sckolnlr

dariSDhinggaSLTA,haldemikiandikarenakankeinginanibu-ibupedagangkaki

linra agar anaknya mcnjadi orang yang berpendidikan disamping ibu-ibu tersebut

mengetahui betapa besar pentingnya pendidikan bagi anak sekalipun dengan biaya

yang keadannya dan usaha sebagai pedagang kaki lima, tetapi masih mampu

'l'in kat I)endidikan Frekuensi Prosentase

76 oh - 100 % Sekolah
65 Yo - 75 % Sekolah
Kulang dari 65 7o

ll
9

8

39,28 yo

32,14 vo

28,58 0h

Jurnlah 28 100 0h

No.

I

2

3
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menyckolahkan anak sebagai wujud pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan

keluarga.



BAr) Vl

PItN T]I'tIP

A. KIISII\TPTII,AN

Berdasarkan uraian-uraian pada bagian terdahulu dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

l. l-atar belakarrg pendidikan ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura pasar

Bukit Raya Palangkaraya adalah rendah dilihat dari prosentase sebesar 46,44

70, sedangkan yang tidak tamat Sekolah Dasar/sederajat sebesar 25 %0, tamat

SD/Scderajat 7,14 '/o, tidak tanrat Sl-TP/sederajat l0,'ll yo dan tanrat

SL'l'A/scdcraiat 3,57 %, dari yang ada ternyata sebagian besar ibu-ibu

pedagang kaki lima suku Madura pernah mendapat pendidikan di bangku

sekolah.

2. Pelaksanaan pendidikan anak di kalangan ibu-ibu pedagang kaki lima suku

Madura yang berada di Pasar Bukit Raya Palangkaraya pada umumnya baik,

hal ini dapat dilihat nrclalui junrlah pcrsentase tertingg,i yaitu keinginan ibu-

ibu pedagang kaki linra untuk mcnyckolahkan anaknya sarnpai pada jettjang

yang lebih linggi 35,72 7o, sedangkan yaang rnenginginkan anaknya rnenjadi

rnanusia yang berguna sebesar 28,58 Yo, agar anak mendapat pekerjaan

21,42 yo, ticlak perlu sckolah linggi 14,28 %. Kernudian kalau dilihat dari

perolehan rata-t'ata ternyata pelaksanaan pendidikan anak dikalangan itru

6t
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pcdagang kaki linra suku Madura adalah sangat baik, karena mereka

rnengingirtkan anak-anak rnereka sekolah yang lebih tinggi.

3. Dalam pelaksanaan pendidikan anak di kalangan ibu-ibu pedagang kaki lima

suku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya dilihat dari jenis lembaga

pendidikan untuk anaknya adalah donrinan lernbaga pendidikan yang berciri

khas keaganraan, baik dari jenjang tingkat dasar sampai tingkat atas, hal

denrikian yang diutamakan adalah pendidikan keagamaan yang perlu

ditekankan pada anak.

4. Pelaksanaan pendidikan anak bagi ibu-ibu pedagang kaki lirna suku Madura

pasar Bukit Raya Palangkaraya adalah cukup baik, dilihat dari hasil

prosentase yang diperoleh sebesar 39,28 7o, sedangkan yang hanya 75 %o saja-

sekolah sebesar 32,14 yo, kemudian yang kurang dari 75 Yo sebesar 28,58 %.

Kemudian kalau dilihat dari tingkat pendidikan baik anak-anak pedagang kaki

linra suku Madura pasar Bukit Raya Palangkaraya rata-rata ntereka

berpendidikan rendah berpendidikan SLTP dan sebagian kecil saja yang

mampu ketingkat Perguruan Tinggi.

5. Faktor penghambat yang dialanri oleh ibu-ibu pedagang kaki lima suku

Madura pasar Bukit Raya Palangkarata kebanyakan adalah masalah ekonomu

keluarga sehingga terkadang sekolah cukup dengan apa yang didapat saja.



6.1

R. SAITAN-SAITAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu disampaikan saran-saran

sebagai berikut :

l. Kepada ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura yang berada di pasar Bukit

Raya Palangkaraya hendaknya menriliki rasa tanggung jawab yang baik atau

yang lebih baik terhadap pelaksanaan pendidikan bagi anak-anak.

2. Pelaksanaarr pendidikan bagi anak yang orang tuanya, khususnya ibu-ibu yang

bekerja scbagai pedagang kaki lima hendaknya ditingkatkan lagi, bukan saja

dapat nrerrunjang pendidikan yang dilaksanakan tetapi juga menjadi sasawan

pcnrbinaan yang intcnsif bagi generasi nruda khususnya bagi generasi lslarn.

3. Mengingat persepsi ibu-ibu pedagang kaki lima suku Madura sangat baik,

maka diharapkan anak dapat memanfaatkan kesempatan secara terencana dan

terarah untuk rnenunjang harapan dan cita-cita yang diharapkan orang tua.

4. Mengingat faktor penghambat adalah faktor ekonomi keluarga, maka

hendaknya dari pihak sekolah atau instansi pemerintah atau lerkait

rnenibcrikan pertinrbangan-pertirnbarrgan kepada anak didik klrususnya bagi

mereka yang berprestasi.
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